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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS FRAKSI EKSTRAK ETANOL 96% HERBA 

KANGKUNG AIR (Ipomoea aquatica Forssk.) SEBAGAI 

NEFROPROTEKTOR PADA TIKUS PUTIH JANTAN  

BEDASARKAN PENURUNAN KADAR SERUM  

KREATININ 

 

Herlina Maulida 

1404015156 

 

Herba kangkung air (Ipomoea aquatica Forssk.) mengandung senyawa aktif, salah 

satunya flavonoid, yang merupakan golongan flavonol. Flavonoid berfungsi 

sebagai antioksidan yang dapat mencegah kerusakan ginjal. Tujuan penelitian ini 

ialah melakukan uji aktivitas fraksi ekstrak etanol 96% herba kangkung air 

sebagai nefroprotektor dengan parameter kadar kreatinin pada tikus jantan yang 

diinduksi gentamisin. Penelitian ini menggunakan 30 ekor hewan tikus yang 

dibagi dalam 6 kelompok. Kelompok kontrol normal (tanpa perlakuan), kelompok 

kontrol positif dengan pemberian kuersetin dosis 50 mg/kgBB, kelompok kontrol 

negatif, kelompok uji dengan pemberian fraksi n-heksan dengan dosis 7,5 

mg/kgBB, fraksi etil asetat dengan dosis 60,5 mg/kgBB dan fraksi air dengan 

dosis 317,5 mg/kgBB yang diberikan selama 7 hari berturut-turut (semua hewan 

uji diinduksi dengan gentamisin kecuali kelompok kontrol normal). Data kadar 

kreatinin yang diperoleh dianalisis menggunakan ANOVA satu arah dan 

dilanjutkan dengan uji Tukey. Semua zat uji dapat mencegah peningkatan kadar 

kreatinin darah, secara statistik semua kelompok fraksi menunjukkan perbedaan 

bermakna dengan kontrol negatif (p<0,05) menunjukkan adanya aktivitas 

nefroprotektor. Dari ketiga fraksi menunjukkan bahwa fraksi etil asetat 

memberikan aktivitas nefroprotektor paling baik yang sebanding dengan kontrol 

positif (p>0,05). 

 

Kata Kunci: Nefroprotektor, gentamisin, kangkung air (Ipomoea aquatica 

Forssk.) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ginjal adalah organ vital yang berperan sangat penting dalam 

mempertahankan kestabilan tubuh, keseimbangan cairan tubuh, elektrolit dan 

asam basa dengan cara menyaring darah yang melalui ginjal. Ginjal juga 

mengeluarkan sampah metabolisme (urea, kreatinin, dan asam urat) dan zat kimia 

asing (Price dan Wilson 2009). Ginjal dapat mengalami penurunan fungsi jika 

tidak segera di atasi, maka kemungkinan yang akan terjadi adalah gagal ginjal. 

Gagal ginjal terbagi menjadi dua yaitu gagal ginjal akut dan gagal ginjal kronik. 

Gagal ginjal akut adalah Gagal ginjal yang di tandai dengan oliguria mendadak 

yang diikat dengan penghentian produksi urine secara total. Sedangkan gagal 

ginjal kronik adalah kondisi produktif parah karena penyakit yang mengakibatkan 

kerusakan parenkim ginjal (Sloane 2003). 

Penyebab kerusakan ginjal berasal dari zat asing, radikal bebas, paparan 

obat-obatan dan bahan kimia (Rini et al. 2013). Salah satu obat yang dapat 

menyebabkan kerusakan ginjal adalah antibiotik golongan aminoglikosida 

(Rosmiati 2003). Golongan aminoglikosida yang memiliki efek nefrotoksik 

adalah gentamisin karena berikatan dengan lisosom membentuk badan mieloid. 

(Rosmiati 2003). Pada penelitian Raheem et al. (2009) gentamisin dapat merusak 

ginjal pada dosis 80mg/kgBB tikus jantan selama 7 hari secara intraperitonial dan 

dapat menyebabkan keruskan pada ginjal sekitar 20% yang ditandai dengan 

peningkatan kadar kreatinin pada darah. Akibat paparan gentamisin, maka 

produksi senyawa oksigen reaktif  dan radikal bebas lainnya meningkat sehingga 

menyebabkan nefrotoksisitas. 

Salah satu cara untuk mengukur parameter fungsi ginjal adalah dengan cara 

mengukur kadar kreatinin serum. Kreatinin merupakan hasil metabolisme dari 

kreatin dan fosfokreatin. Bila kadar kreatinin meningkat akan terjadi penurunan 

fungsi ginjal. Kreatinin serum merupakan indikatur kuat bagi pemeriksaan fungsi 

ginjal (Corwin 2009). 

Di dunia kesehatan, jumlah penderita penyakit ginjal akibat obat antibiotik 

gentamisin cukup besar. Menurut data WHO 2015 di Indonesia memperlihatkan 
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penderita gagal ginjal  baik akut maupun kronik karna obat mencapai 31,7%  dari 

populasi dari 18 tahun ke atas. Oleh sebab itu diperlukan tanaman yang berkhasiat 

dalam menanggulangi masalah kesehatan salah satunya adalah herba kangkung 

air. Berdasarkan penelitian sebelumnya  Sharmin et al. (2016) ekstrak etanol daun 

kangkung air (Ipomoea aquatica Forssk.) dengan dosis 500mg/kgBB pada tikus 

jantan yang menggunakan induksi gentamisin menunjukkan aktivitas yang baik 

pada perlindungan fungsi ginjal. Karena kangkung air mengandung senyawa 

flavonoid, tanin, dan steroid/triterpenoid (Wirasutisna et al.2012). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka akan dilakukan penelitian lanjutan 

mengenai uji aktivitas fraksi ekstrak etanol 96% herba kangkung air (Ipomoea 

aquatica Forssk.) sebagai nefroprotektor dengan parameter kadar kreatinin pada 

tikus yang diinduksi gentamisin. Fraksinasi bertujuan untuk memisahkan masing-

masing senyawa aktif yang terkandung di dalam herba kangkung air berdasarkan 

tingkat kepolarannya(Alam 2012). Fraksi uji yang diambil adalah fraksi n-heksan, 

etil asetat, dan air yang nantinya fraksi tersebut diharapkan dapat menarik 

flavanoid dari herba kangkung air (Tanaya 2015). Dengan demikian akan 

diperoleh dosis fraksi yang mampu digunakan sebagai nefroprotektor. 

Pemeriksaan dilakukan dengan menggunakan alat spektrofotometer klinikal 

(Nofianti 2016). 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini 

adalah: Apakah fraksi ekstrak etanol 96% herba kangkung air (Ipomoea aquatica 

Forssk.) dapat menurunkan kadar kreatinin darah pada tikus putih jantan yang 

diinduksi gentamisin? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya efek pemberian fraksi 

ekstrak etanol 96% herba kangkung air (Ipomoea aquatica Forssk.) sebagai 

nefroprotektor terhadap penurunan kadar kreatinin ginjal tikus putih jantan yang 

diinduksi gentamisin. 
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D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan pengetahuan 

kepada masyarakat tentang aktivitas nefroprotektor fraksi ekstrak herba kangkung 

air dengan parameter kadar kreatinin pada tikus jantan (sparague dawley) yang 

diinduksi gentamisin serta sebagai penunjang penelitian selanjutnya.  
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